




Daniel 3:19Daniel 3:19

Hari ini seluruh
Babel akan melihat
apa yang terjadi

jika tidak mematuhi 
perintahku; tak peduli 

orang Babel atau
orang asing.
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Daniel 3:22Daniel 3:22

Maninokh! Bawa
orang-orangmu
dan kirim para 

pengkhianat ini ke 
dalam kematian 

mereka!

E��g�h...!!E��g�h...!!
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Daniel 3:22Daniel 3:22

Kami
tidak
bisa--

Astaga!
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Daniel 3:22-23Daniel 3:22-23

Biar hamba
tangani sendiri 

penghin
n
ini, ya Raja!

Aiieee!

Tidak bisa
dipercaya!

Aku
juga tidak
percaya!
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Daniel 3:24-25Daniel 3:24-25

Bukankah
kita melempar

tiga orang
ke dalam
perapian?

Benar,
Yang
Mulia!

Lihat!
ada empat orang 
berjalan-jalan di

dalam api, tidak terikat 
dan tidak terluka; dan 

orang k�mpat itu 
terlihat seperti

anak dewa!

Arrrgh!
Panas!

Daniel 3:22-23Daniel 3:22-23

Biar hamba
tangani sendiri 

penghin
n
ini, ya Raja!

Aiieee!

Tidak bisa
dipercaya!

Aku
juga tidak
percaya!
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Sadrakh,
Mesakh, dan

Abednego, kalian
hamba-hamba A�ah

Yang Mahatin�i,
keluarlah dan

datanglah
kemari!

Mustahil!

mereka
masih
hidup!

Apinya
sama sekali
tidak melukai 
orang-orang 

Yahudi itu!

Rambut
di kepala mereka

tidak terbakar, jubah
mereka juga tidak

hangus!

Belum
pernah kulihat
yang seperti ini
sebelumnya! ini 
perbuatan para

dewa!

Daniel 3:26-27Daniel 3:26-276



Daniel 3:28-30Daniel 3:28-30

Terpujilah
A�ahnya Sadrakh, 

Mesakh, dan Abednego 
yang telah mengirimkan 

malaikat-Nya dan 
melepaskan hamba-

hamba-Nya!

Mereka percaya 
kepada-Nya dengan 

melan�ar titah raja
dan rela menyerahkan 

hidupnya daripada 
menyembah ilah lain, 

kecuali A�ah
mereka sendiri.

Karena itu, aku
mengeluarkan ketetapan

bahwa orang dari suku bangsa,
dan bahasa mana pun yang

mengucapkan penghin�n atas
A�ahnya Sadrakh, Mesakh, dan
Abednego, akan dipen�al jadi 
beberapa bagian dan rumahnya
akan dijadikan timbunan puing.

Sebab, belum ada ilah lain
yang dapat menyelamatkan

seperti ini.

Hari ini, aku perintahkan
tiga orang ini: Sadrakh, 
Mesakh, dan Abednego,
untuk diangkat sebagai 

gubernur tertin�i 
di negeri ini.
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Tiga tahun 
kemudian ...

Jadi,
Hananya,

Azarya, dan 
Misael ...

... Biasanya
kalian membawa 

kabar baik. Tapi, dari
raut wajah
kalian, tidak
akan terjadi

hari ini.

Kami
khawatir, 

Daniel.

Sesuatu
perlu

dilakukan.

Jangan bilang
kamu belum

menyadarinya.

Tapi sekarang, 
sesudah kami ada

di istana bersamanya 
setiap hari, kami bisa 

melihat semuanya.

Kemarahan, kegil�n
yang terlihat di matanya, 
depresi, dan kekejaman
yang tak terbayangkan.

Kami yakin
sang Raja telah 
kehilangan akal 

sehatnya.

Kami
baru sedikit
menyadarinya
ketika masih

menjadi pejabat
wilayah.

Daniel,
ini tentang
sang Raja.
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“Hal ini bertambah buruk
dan semakin buruk.”

“Dia sering keluar dari 
berbagai pertemuan, dan 

berjalan menyusuri lorong 
sambil mengoceh sendiri.”

Para pejabat lai�ya 
takut memberi saran 
yang bertentangan 

dengan idenya.

Kegilaannya semakin 
menjadi-jadi ...

Daniel, jangan biarkan
keseti�n dan pertemananmu 
dengan Raja membutakanmu 

dari dosanya.

Aku tidak
mengabaikan 

kesalaha�ya. Tapi,
kita bisa menjadi

sarana A�ah untuk 
membimbing sang
Raja menuju jalan

yang benar.
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Daniel,
seperti kami,

kamu tahu para
nabi bernubuat
bahwa bangsa
yang menawan

kita akan
dihukum.

Para nabi
bernubuat bahwa 

penawanan kita akan 
berlangsung selama 

70 tahun. ini belum 
sampai setengahnya.

Babel
akan dihukum
oleh A�ah. 

Penghakiman
bagi sang raja

sudah dekat.

Aku sudah
perkirakan hal itu.

untuk mengantisipasi
jika Raja sudah tidak 
mampu memerintah, 
Ewil-Merodakh akan 
mewarisi takhtanya.

Meskipun Ewil-Merodakh 
memihak bangsa kita, 
dia tidak cukup kuat 
untuk melawan para 

panglima.

Nerigli�ar
adalah yang

sangat mengincar
takhta. Sebagai

pejabat yang kuat
sekaligus menantu
Raja, aku bisa lihat
nafsu kekuas�n

di matanya.

Jika para panglima
tidak memberontak pasca-

kematian Nebukadnezar, atau 
kurang cakap dalam memerintah, 
akan jadi mukjizat yang setara 

dengan mukjizat Laut Merah.

Ya,
hampir ...

Besok,
coba kulihat
apa yang bisa

kulakukan.
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Tiga bulan!
Tiga bulan

lagi. Kamu punya 
enam bulan untuk 

menaklu
an
Tebes.

Demi dewa
bulan Artaq,

Tebes akan sujud 
kepada Yang
Mulia Raja

Nebukadnezar.

Tidak! Kepala
mereka akan dipen�al

oleh pedangku untuk
menjadi makanan burung-
burung di udara. Firaun

Neko sudah diberi tawaran
yang pantas. Sekarang,

dia harus menebus
kesombonga�ya!

Yang Mulia,
pasukan kita telah

menyeberangi dataran
besar dan gurun Sinai.
Belum ada pasukan di
dunia ini yang pernah
pergi sejauh itu dan

mengepung kota
besar seperti

Tebes.

Tidak ada masalah 
dengan perbatasan

timur. Jika kamu tidak
mampu merebut Tebes,

aku akan pan�il panglima
Asdod dari timur. Dia akan

menerima kehormatan
karena merebut kota itu.

Tuanku, wilayah
timur masih aman.
Tapi, jika sebagian

besar pasukan panglima
Asdod pergi, hamba tidak

dapat menjamin perbatasan
itu akan selamat

menghadapi pasukan-
pasukan Persia.

Dewa Marduk
adalah ayahku! Setiap
keraj�n akan tunduk
kepadaku, termasuk

orang-orang Mesir dengan 
kalung besinya! Asdod

akan menin�alkan
wilayahnya dan memimpin

serangan ke Tebes.

Jika wilayah
timur memberontak, 

mereka akan menjilat
debu dari kasutku, lalu

aku akan mencucinya 
dengan darah

mereka.

Jangan sekarang! Aku harus
pikirkan di mana aku dapat

mencari kandang yang cocok
untuk orang-orang dungu

yang mengaku sebagai
panglima perangku

ini.

Hr�gh ...
Hr�gh ...
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Daniel 4:4-5Daniel 4:4-5

Malam itu ...

... Di kediaman
Daniel ada damai.

Namun, di kediaman 
Nebukadnezar ...

AAARGHH!!
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Daniel 4:6-9Daniel 4:6-9

Kalian semua
ikut aku ke

dalam benteng
istana Raja.

Kemarin,
ketika berjalan-

jalan di benteng istana,
aku melihat kejay�n dari
keraj�nku. Aku merasa
senang dan makmur. Tapi,
semalam, ada penglihatan

dan bayangan yang
menakutkan dalam

mimpiku.

ini
tidak 

bagus.

Tidak seorang pun dari para
penyihir, dukun-dukun, ahli-ahli

nujum, atau peramal yang
mampu mengartika�ya. Tapi,
kamu, Daniel, roh dari para
dewa suci ada dalam dirimu.

Tidak ada rahasia yang
terlalu sulit untuk kamu

pecahkan. Jelaskan
mimpiku itu.
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Daniel 4:13-16Daniel 4:13-16Daniel 4:10-12Daniel 4:10-12

Ceritakan 
mimpimu,

Yang Mulia.

Di hadapanku,
aku melihat

ada sebatang 
pohon di tengah-

tengah bumi.

Pohon itu
sangat tin�i,
dan semakin

bertambah besar
dan kuat hin�a 

puncaknya mencapai 
langit.

Pohon itu
terlihat sampai
ke ujung bumi.
Dau ya lebat,

buahnya berlimpah,
dan menjadi sumber 

makanan bagi
makhluk hidup.

“Dalam penglihatan yang
aku lihat di tempat tidur,

lalu di hadapanku ada
seorang pembawa pesan,

seorang yang kudus
turun dari langit.”

Hewan buas di
padang berlindung

di bawahnya, burung-
burung di udara

bersarang di daha ya,
dan segala makhluk 
mendapat makanan

darinya.

“Tebang pohon itu dan
potong dahan-daha�ya!”

“Dia berseru 
dengan nyaring:”

“Namun, biar akar
batangnya tetap

berada di tanah, diikat
dengan rantai dari besi

dan tembaga, pada
rumput-rumput

muda di padang.”

“Gugurkan daun-
dau�ya dan hamburkan 
buah-buahnya! Biarlah 

hewan-hewan pergi dari 
naunga�ya dan burung-

burung dari dahan-
daha�ya.”

“Biarlah ia dibasahi
dengan embun dari langit,

dan biarlah ia hidup di bumi 
bersama dengan hewan-
hewan di antara tumbuh-

tumbuhan di bumi.”

“Biarlah pikiran
manusianya diubah dan
biarlah pikiran hewan 
diberikan kepadanya,

sampai tujuh masa
lewat darinya.”
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Daniel 4:13-16Daniel 4:13-16Daniel 4:10-12Daniel 4:10-12

Ceritakan 
mimpimu,

Yang Mulia.

Di hadapanku,
aku melihat

ada sebatang 
pohon di tengah-

tengah bumi.

Pohon itu
sangat tin�i,
dan semakin

bertambah besar
dan kuat hin�a 

puncaknya mencapai 
langit.

Pohon itu
terlihat sampai
ke ujung bumi.
Dau ya lebat,

buahnya berlimpah,
dan menjadi sumber 

makanan bagi
makhluk hidup.

“Dalam penglihatan yang
aku lihat di tempat tidur,

lalu di hadapanku ada
seorang pembawa pesan,

seorang yang kudus
turun dari langit.”

Hewan buas di
padang berlindung

di bawahnya, burung-
burung di udara

bersarang di daha ya,
dan segala makhluk 
mendapat makanan

darinya.

“Tebang pohon itu dan
potong dahan-daha�ya!”

“Dia berseru 
dengan nyaring:”

“Namun, biar akar
batangnya tetap

berada di tanah, diikat
dengan rantai dari besi

dan tembaga, pada
rumput-rumput

muda di padang.”

“Gugurkan daun-
dau�ya dan hamburkan 
buah-buahnya! Biarlah 

hewan-hewan pergi dari 
naunga�ya dan burung-

burung dari dahan-
daha�ya.”

“Biarlah ia dibasahi
dengan embun dari langit,

dan biarlah ia hidup di bumi 
bersama dengan hewan-
hewan di antara tumbuh-

tumbuhan di bumi.”

“Biarlah pikiran
manusianya diubah dan
biarlah pikiran hewan 
diberikan kepadanya,

sampai tujuh masa
lewat darinya.”
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Daniel 4:17-21Daniel 4:17-21

Lanjutnya, “Ketetapan
ini diumumkan oleh para

pembawa pesan, dan
disetujui oleh para kudus,

agar semua orang yang hidup
tahu bahwa Yang Mahatin�i

berkuasa atas keraj�n manusia
dan akan memberika�ya kepada

siapa yang dikehendaki-Nya,
serta mengangkat orang

yang paling rendah
sekalipun atasnya.”

Daniel, katakan
kepadaku artinya,

karena tidak seorang
pun di keraj�nku yang
mampu mengartika�ya, 

kecuali dirimu yang
dipenuhi oleh roh

para dewa.

Tuanku,
andaikan mimpi

itu berlaku atas
musuh Tuanku dan
artinya terhadap

lawan-lawan
Tuanku!

Jangan
sembunyikan
arti mimpi
itu dariku!

Pohon yang engkau
lihat, yang tambah besar
dan kuat, yang puncaknya

sampai ke langit dan
terlihat di seluruh bumi,

dengan dedaunan indah dan 
buahnya yang melimpah,

sumber makanan makhluk
hidup, tempat berteduh

hewan padang, dan
sarang burung-

burung ...
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Daniel 4:22-27Daniel 4:22-27

Ya
Raja, 

engkaulah 
pohon

itu!

Engkau telah 
bertambah besar 

dan kuat. Kebesaranmu
sampai ke langit dan
kekuas�nmu hin�a

ke ujung bumi.

Yang Mahatin�i 
telah menetapkan 
hal ini terhadap 

Tuanku Raja!

Engkau akan
dihalau dari manusia,

dan hidup bersama hewan-
hewan liar. Engkau akan makan
rumput seperti sapi jantan dan
dibasahi oleh embun dari langit.

Tujuh masa akan
lewat dari padamu,

hin�a engkau tahu bahwa
Yang Mahatin�i berkuasa

atas keraj�n manusia,
dan Dia memberika ya
kepada siapa pun yang 

dikehendaki-Nya.

Perintah untuk
membiarkan batang 

pohon dan akar-akarnya
itu artinya keraj�nmu akan 

dikembalikan kepadamu
ketika engkau mengakui

bahwa surgalah
yang berkuasa.

Ya Raja,
terimalah nasihat 

hambamu: Tin�alkan 
dosa-dosamu dengan
melakukan yang benar,

dan kejahatanmu dengan
berbelas kasihan kepada 

orang miskin. Mungkin,
kemakmuranmu akan

terus berlanjut. 17



Daniel 4:28-30Daniel 4:28-30

Kamu
mengingatkanku

akan nabi di
padang gurun,

bukan pejabatku 
yang paling

bijak!

Daniel,
ini pertama

kalinya kamu 
mengecewakanku.

Bukankah Babel agung
ini yang telah kudirikan 

sebagai istana keraj�n, 
dengan kuat kuasaku dan 

untuk keagunganku?

Cepat!
Pan­il

para tabib
keraj�n!
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Daniel 4:32Daniel 4:32

Kemudian ...

Katakan
padaku
tentang
kondisi
ayahku!

Tidak ada 
perubahan, 
Pangeran 

Ewil-Merodakh.

Kondisi
kejiw�n Sang

Raja sulit diubah. 
Sekarang, Tuanku Raja 

justru bertingkah
seperti hewan

liar.

Aku juga
terkejut dengan
kelakuan aneh 

ayahku, tapi aku 
mengamati bahwa

jiwanya tergan�u 
beberapa bulan

terakhir.

Tapi,
dia sudah

menyiapkanku
untuk menjadi

Raja pada
suatu hari

nanti.

“Dia tidur
di luar dan 

diselimuti embun 
s�t pagi.”

“Dia menolak untuk makan di meja,
tetapi justru hidup di antara hewan-
hewan ternak, bahkan makan rumput.”

“Para ahli nujum
berkata bahwa

bintang-bintang di
langit menunju�an

pertanda buruk bagi
Raja. Bintangnya telah

jatuh di ufuk barat,
dan tidak akan
bersinar lagi.”
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Daniel 4:33Daniel 4:33

Biarkan
ayahku hidup 

bersama ternak 
keraj�n.

Pastikan dia tidak 
menin�alkan wilayah 
istana, agar jangan 
sampai orang banyak 

menertawaka�ya.

Sediakan
banyak makanan

dan minuman 
baginya. Dia akan 
membutuhka�ya.

Seperti kami telah 
melayani ayah Pangeran, 

kami juga akan 
melayanimu.

Kini,
hewan liar

hidup Bersama 
hewan liar

lai�ya.

Bahkan
di antara orang-

orang buangan, yang
kehilangan akal sehat

karena berduka setelah 
runtuhnya Yerusalem,

aku belum pernah
melihat kegil�n

semacam ini.

A­ah telah
menghukumnya

karena keangkuh-
an dan nafsu
perangnya.

Ya Daniel, tangan kanan Raja, 
akankah kau akhirnya setuju

jika hukuman A­ah telah
menimpa Raja? Sebab, 
A­ah dengan jelas
telah mengubahnya

menjadi hewan 
liar.

Aku tahu ini
adalah hukuman

A­ah atas Nebukadnezar.
Aku menyadarinya pada

hari ketika A­ah memberikan 
arti dari mimpi itu bahwa 
masanya akan singkat, 

kecuali ia mau
bertobat.

Kembalilah 
saudaraku!
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Hukuman
pasti menimpa

siapa saja yang tidak
mengakui Yang

Mahatin�i.

Hukuman
A	ah itu pasti, 

terhadap Babel, 
dan terhadap 

Raja.

Tetap saja,
aku benci melihat
siapa pun, bahkan
orang yang telah

menghancurkan kota
kita, menjadi gila
dan bertingkah
seperti hewan.

Aku tidak
yakin kamu

dapat menjumpai
dua orang saja

dari antara orang 
Yahudi di Babel

yang setuju
denganmu!

Peras�nku mengatakan 
bahwa masih ada suatu 
tujuan ... bahkan dalam

hal seperti ini.

Sudahkah
kamu dipan�il

raja dalam
enam bulan
terakhir?

Kemarin,
Tetmach, pengawas 

makanan yang
bekerja bagi Raja

Nebukadnezar
kemari.

Lalu?

Aku melihat perdebatan
antara Ewil-Merodakh dan
para panglima yang dahulu 

dikomandoi oleh
Nebukadnezar.

Dia tidak
mewarisi kekuatan 
ayahnya. Dia tidak

akan mampu bertahan 
menghadapi para 

panglima.

Mungkin
baik bahwa

Raja sedang
sinting dan buta
dengan kead�n

yang sedang
terjadi pada
keraj��ya.

Daniel 4:33Daniel 4:33 21



Daniel 4:34Daniel 4:34

Tujuh tahun 
kemudian ...

Da ... �� ...
iel benar.

Ke ... kua ...
s
n-Mu abadi. 
Keraj
n-Mu

bertahan turun-
temurun.

Semua orang
di bumi tidak

berarti apa-apa.
Engkau bertindak

sesuai kehendak-Mu
terhadap bala
tentara surga
dan penduduk

bumi.

Bahkan
mengenyahkan

penguasa-
penguasa yang

gila dan
kejam.

Tidak seorang
pun di bumi ...

termasuk yang
mabuk kuasa

san�up menahan
kuasa-Mu ..., atau

bertanya
kepada-Mu ...

… Apa
yang sudah 

Engkau
perbuat?
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Daniel 4:34-37Daniel 4:34-37

Salam, para 
penasihatku!

Apa?
Tidak ada 
kata-kata

sambutan ...

... untuk 
rajamu?

Dengar
kalian semua ... 

dan seluruh 
rakyat Babel.

Lewat
perkat�n dan

tindaka�ya, Daniel
telah membuktikan

kepadaku
keagungan A�ah

Yang Hidup.

Ketika aku
mengakuinya,

kewarasanku pulih. 
Kini, kehormatan dan 
keagunganku telah 

dikembalikan
padaku.

Kini aku,
Nebukadnezar, memuji 
dan menin�ikan, Raja 

Surgawi, sebab segala 
perbuatan-Nya benar dan 

segala jalan-Nya adil.

Dan,
Dia mampu 

merendahkan
mereka 

yang berlaku 
congkak.

A�ahmu
adalah A�ah

yang Agung. Aku
akan menghormati 
kebias�nmu dan 

mengizinkan
ibadahmu.

Aku tetapkan
bahwa para pekerja

Yahudi tidak akan lagi 
bekerja pada hari
ketujuh; yang kamu

sebut Sabat. Mereka
boleh memakai hari itu 
untuk menyembah A�ah
mereka dan mengajar

kepada keluarga
mereka tentang
hukum-hukum-Nya.

Dia telah
membuatku dan 
Babel menjadi 

lebih agung dari 
sebelumnya.

Paling sedikit
yang dapat

kulakukan untuk 
menghormati A�ah 

Daniel adalah
dengan cara
seperti ini.
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Delapan 
tahun 

kemudian.

Daniel ...
... kau telah

buktikan bahwa
kau lebih setia
daripada semua

penasihatku, bahkan
keluargaku

sendiri.

Aku akan
pergi dari

dunia ini, tapi
aku membutuhkan

orang bijak
sepertimu untuk 

memerintah.

Putraku ... aku 
memberimu berkat

terbesarku.

Ya,
Ayah.

Seorang penguasa 
bijak akan menolong-
mu untuk memerintah 
atas rakyat Babelku 

yang besar.

Aku ...
akan ...
pergi ... 

ke ...
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Sepuluh tahun 
kemudian, 545 SM.

Alkisah karena 
pembunuhan terhadap 

dua penguasa keraj�n, 
Nabodinus, menantu 
Raja, naik takhta.

Sang Raja 
mengutusku.

Aku menin�alkan
ibu kota menuju istana
musim panas dan kuil

suci di Hamat. Aku ingin
menghabiskan lebih banyak

waktu untuk merenung
dan belajar sejarah.

Aku melihat dataran Tera
lebih menarik perhatianku

dari pada penyakit
harian yang terjadi

di ibu kota ini.

Putraku,
Belsyazar akan

men�antikan posisiku 
selama aku pergi. 

Sekarang, kami telah 
mendapatkan ganti 
penasihat pribadi

di Babel.

Tapi, sebagai
pengharg�n

atas pelayananmu
kepada Raja Babel,

kebutuhanmu
akan dicukupi.

Hidupku 
berkecukupan.

Nebukadnezar,
penguasa militer,

adalah seorang yang
bodoh jika berpikir

bahwa dia akan mampu
membuat keraj�n ini
menjadi semakin kuat,

dengan cara mengambil
orang lain sekaligus

kebuday�n
mereka.

Dia lebih
bodoh lagi

karena berpaling
dari penyembahan

para dewa
Babel kita.

ibukota
Yahudimu jatuh 

karena rakyatmu
takut terhadap kami, 
pasukan kami lebih

kuat, dan dewa kami,
Marduk, lebih

berkuasa daripada
ilah ibranimu.

Bodohnya
Nebukadnezar

karena beran�apan
bahwa Babel akan
lebih kuat dengan
cara mengambil
orang-orang

lemah.

Alasan orang-orang Mesir, 
Elam, ibrani, Media, dan Asyur 
membayar upeti setiap tahun 

adalah karena Babel
merupakan bangsa
terbesar di muka

bumi ini.

Keseti�nmu
terhadap Nebukadnezar

sangat dihargai, tapi aku
memutuskan bahwa tidak akan 

ada lagi penasihat Yahudi
bagi orang-orang Babel.
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Daniel 5:1Daniel 5:1

Di Babel, Belsyazar
mengadakan pesta
besar bagi para

panglima dan
pejabatnya.

itu
adalah
ajang
pesta 
pora!

Secara resmi,
mereka bertemu
untuk membahas
langkah politik

dan militer Babel
selanjutnya.

Namun,
pesta pora itu
tidak berhenti
untuk urusan
negara saja.
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Daniel 5:1Daniel 5:1

Lebih banyak lagi urusan yang 
dian�ap terlalu “penting”.

Tambah 
an�urnya!!

Bawa kemari
satu tong penuh

jika perlu. Malam ini 
akan menjadi pesta 

yang termegah, 
seperti halnya 

keraj�n ini yang
juga megah!!!

Dasar 
pemabuk.

Kami telah
pastikan, Tuanku!
Para pembawa

pesan ini membawa
kabar tentang

kedatangan
kita.

“Kedatangan 
kita?”

Kita sudah
di depan pintu 

gerbang
mereka!

ini akan
lebih mudah
dari yang
kita kira!
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gali Terus! 
Kita hampir

selesai!

Para
pengintai sudah
kembali. Semua

pejabat militer dan 
panglima sedang 
berada di pesta

besar yang
diadakan oleh

Belsyazar.

Tempatkan 
pasukan

pada posisi
mereka!

Malam ini,
kita akan

mengeringkan 
sungai ... ... Lalu, masuk

melewatinya.

Taman gantung Babel, yang 
diharapkan Nebukadnezar 

untuk mengenang
dirinya, akan menjadi

saksi runtuhnya
keraj�n itu.

ini jalan
terbaik menuju

kota Babel ... dan 
penghormatan
terakhir yang

akan kita berikan
kepadanya.

31














